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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis self regulation Guru Biologi SMA Negeri Kota
Pekanbaru. Populasi pada penelitian ini yaitu semua guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Jumlah sampel sebanyak 60 guru
biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan merupakan penelitian deskriptif,
dengan metode survey. Data dikumpukan dengan menggunakan e-kuesioner (google form) dan
pedoman wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui summative response scale, dengan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan 4 pilihan jawaban. Hasil analisis data
menunjukan bahwa 86,8% guru sudah memiliki self regulation sangat baik. Khusus indicator
mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan, merupakan indikator yang
memiliki jumlah persentase tertinggi (90%). Hal tersebut menunjukkan bahwa guru-guru Biologi
SMA Negeri Kota Pekanbaru selalu mempersiapkan sumber-sumber yang diperlukan sebelum
memulai suatu pekerjaan.

Kata Kunci:self regulation, guru biologi SMA Kota Pekanbaru

PENDAHULUAN

Self Regulation atau Self Control atau Regulasi/Pengaturan Diri merupakan suatu
tindakan direncanakan yang berasal dari pemikiran dan perasaan untuk mencapai suatu
tujuan. Kemampuan pengaturan diri berguna untuk seseorang agar dapat bertahan dengan
masalah yang menantang, dan mencari solusi dari masalah tersebut hingga mencapai
kesuksesan dan kepuasan untuk upaya yang dilakukan. Baumeister menegaskan bahwa
keefektifan pengaturandirimerupakan aspek penting dalam kehidupan seseorang untuk
beradaptasi (De Ridder & De Wit, 2008).Pengaturan diri dalam pembelajaran melibatkan
pemilihan dan penggunaan strategi untuk menetapkan suatu cara serta memahami prosesnya
dalam mencapai tujuan tertentu, menengahi antara orang, konteks dan prestasi (tujuan)
(Harding, et al. 2018).

Pengaturan diriterdiri dari tiga fase yang saling berkaitan: (1) sebelum, merencanakan
dan menetapkan tujuan, (2) kontrol kinerja, perhatian dan tindakan, (3) refleksi diri: penilaian
diri dan evaluasi (Zimmerman, 2011).Anak-anak dan remaja dengan keahlian regulasi diri dan
diperkaya dengan sumber belajar telah terbukti sukses di dunia akademis (Duncan et al., 2007
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dan McClelland et al, 2000). Pengaturan diri tidak hanya untuk peserta didik, melainkan juga
pendidik.

Pengaturan diri sangat penting bagi pendidik dalam mengembangkan dan
meningkatkan kompetensinya. Setiap jenjang pendidikan memiliki peran pendidik dan
penerapan metode instruksi yang mendukung strategi belajar regulasi diri yang berbeda
(Boekaerts, 2006 dalam Duckworth et al, 2009). Peningkatan kompetensi pendidik secara
tidak langsung berdampak pada peningkatan kualitas peserta didik. Sekolah sebagai salah satu
sarana pendidikan formal memiliki tujuan utama untuk melengkapi peserta didik dengan
keterampilan-keterampilan regulasi diri yang dapat mendukung pembelajaran sepanjang masa
ataulife-long learning (Bakracevic dan Liccardo, 2010), dan kunci utamanya terletak pada
pendidik.

Pengaturan diri seorang pendidik dipengaruhi oleh tuntutan dan tantangan, hal ini
dilihat dari tingkat satuan pendidikan dan mata pelajaran yang diampu. Jenjang
SMA/MA/SMK merupakan tingkatan satuan pendidikan yang sudah mengarah pada
pembelajaran yang kompleks. Mata pelajaran biologi juga merupakan salah satu matap
elajaran yang sangat komprehensif, dan membutuhkan persiapan sebelum proses
pembelajaran. Mengajarkan biologi tidak cukup dengan pengalaman, melainkan perlu adanya
perencanaan dan tujuan yang jelas.

Pentingnya pembelajaran biologi di jenjang SMA sangat membantu mengantarkan
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari. Keberadaan
pengaturan diri pendidik sangat penting dan tidak bias diabaikan, khususnya pada sekolah-
sekolah negeri. Sekolah negeri sering dianggap sebagai sekolah umum yang heterogen,
dengan keberagaman motif, kemampuan, minat, dan pengaturan diri pendidik yang
tidaksama. Oleh sebabitu, perlu adanya analisis self regulation (pengaturan diri) guru biologi
SMA Negeri Kota Pekanbaru.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survey. Populasi pada
penelitian ini yaitu semua guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling jenuh. Jumlah sampel sebanyak 60 guru biologi
SMA Negeri Kota Pekanbaru. Data dikumpukan dengan menggunakan e-kuesioner (google
form) dan pedoman wawancara.

Seluruh instrument merujuk dari beberapa indikator, yaitu 1. Menyadari pemikiran

sendiri, 2. Menyusun rencana efektif, 3. Mengenali dan menggunakan sumber-sumber
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informasi yang diperlukan, 4. Menanggapi umpan balik dengan tepat, dan 5. Mengevaluasi
efektivitas tindakan. Pengumpulan data dilakukan melalui summative response scale, dengan
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan 4 pilihan jawaban.Sebelum instrumen
digunakan dalam penelitian, maka dilakukan validasi kepada expert judgment, dosen atau
pakar (2 orang). Data kuesioner dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif, dan untuk data

hasil wawancara dianalisis secara kualitatif.

HASIL DANPEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukan bahwa tingkat self regulation (pengaturan diri) Guru
Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru sebesar 86,8%, yang diartikan sangat baik. Guru biologi
SMA Negeri Kota Pekanbaru sudah melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi dalam

melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan indikator self regulation, diperoleh hasil bahwa indikator 3 (mengenali
dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan) merupakan indikator yang
memiliki jumlah persentase tertinggi (90%) pada kategori sangat baik (Gambar 1). Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru-guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru selalu
mempersiapkan sumber-sumber yang diperlukan sebelum memulai suatu pekerjaan. Guru
selalu mencari sumber-sumber yang sesuai dan apabila sumber yang diperlukan tidak tersedia,
maka akan mencari ketempat lain dimana informasi tersebut dapat ditemukan. Guru-guru juga
memikirkan dan merencanakan penggunaan berbagai sumber informasi untuk menyelesaikan

tugas-tugas yang diberikan.

Pemanfaatan teknologi sangat membantu guru dalam mendapatkan sumber-sumber
pembelajaran yang relevan. Keberadaan sumber informasi tidak bias dilepaskan dengan
kemampuan guru dalam menseleksi sumber. Pengaruh lingkungan pendidikan yang didukung
dengan teknologi informasi dan komunikasi, instruksi berdasarkan masalah, dan pembelajaran
yang berpusat pada siswa, berkaitan dengan kemampuan memecahkan masalah dan strategi
metakognitif dalam regulasi diri peserta didik (Muianga et al, 2018).
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Indikator Self Regulation

Gambar 1. IndikatorSelf RegulationGuru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru
Keterangan: 1) menyadari pemikiran sendiri, 2) menyusun rencana secara efektif,
3) mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan,
4) menanggapi umpan balik dengan tepat, 5) mengevaluasi efektivitas tindakan

Pengaturan diri merupakan proses seseorang dapat mengatur pencapaian dan aksi
mereka sendiri, menentukan target untuk diri mereka, mengevaluasi berbagai kesuksesan
mereka pada saat mereka mencapai target tersebut, dan sekaligus memberikan penghargaan
terhadap diri mereka sendiri dikarenakan mereka telah mencapai tujuan tersebut (Friedman &
Schustack 2008). Pengaturan diri dalam belajar merupakan proses proaktif yang digunakan
seseorang untuk memperoleh keterampilan akademis, seperti menetapkan tujuan dan strategi
(Dinata, Rahzianta dan Zainuddin, 2016). Pengaturan diri dalam belajardiatur sebagai proses

aktif dimana seseorang membangun tujuan untuk belajar (Hadi, 2020).

Pendidik sebagai seorang pembelajar diwajibkan memiliki pengaturan diri yang
sangatbaik. Hasil penelitian Fatmah et al (2019) menjelaskan bahwa guru Sekolah Dasar
Alam Muhammadyah Banjarbaru memiliki regulasi diri yang baik karena memenuhi ketiga
aspek dari regulasi diri. Guru menghasilkan gagasan,perasaan, dan tindakan untuk mencapai
tujuannya. Secara metakognitif, guru merencanakan, mengorganisasikan atau mengatur,
menginstruksikan diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.Goleman
menyatakan bahwa 80% dari kesuksesan seseorang ternyata dipengaruhi oleh faktor-faktor
non-1Q, yang dinamakan dengan emotional intelligence atau kecerdasan emosi yang salah

satu domainnya adalahr egulasi diri (Alfiana,2013).
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KESIMPULAN

Penilitian ini mejelaskan bahwa tingkat self regulation (pengaturan diri) Guru Biologi
SMA Negeri Kota Pekanbaru sebesar 86,8%, yang diartikan sangat baik. Guru biologi SMA
Negeri Kota Pekanbaru sudah melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi dalam
melaksanakan pembelajaran. Berdasarkan indikator self regulation, diperoleh hasil bahwa
indikator 3 (mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan)
merupakan indikator yang memiliki jumlah persentase tertinggi (90%) pada kategori sangat
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru-guru Biologi SMA Negeri Kota Pekanbaru selalu

mempersiapkan sumber-sumber yang diperlukan sebelum memulai suatu pekerjaan.

Penting dilakukannya pengembangan pengaturan diri pendidik untuk setiap jenjang
pendidikan dan mata pelajaran yang lain. Selain itu, perlu dilakukan analisis terkait hubungan

pengaturan diri pendidik terhadap kompetensi peserta didik.
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